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Pendahuluan

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki peran penting dalam membentuk keimanan,
akhlak, serta karakter peserta didik agar mampu
mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Namun, dalam praktiknya pembelajaran PAI di
sekolah, madrasah, maupun perguruan tinggi masih
menghadapi berbagai permasalahan. Salah satu
permasalahan yang sering ditemukan adalah
penggunaan model pembelajaran yang masih berpusat
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pada guru (teacher centered learning), sehingga peserta
didik cenderung pasif dan kurang terlibat dalam proses
pembelajaran.

Kondisi tersebut menyebabkan kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah, serta penerapan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata belum
berkembang secara optimal. Oleh karena itu, proses
pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian
aspek pengetahuan semata, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan keterampilan peserta didik
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dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan
(Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003).

Salah satu permasalahan wutama adalah
penggunaan metode pembelajaran yang masih bersifat
konvensional dan berpusat pada guru (teacher centered
learning). Dalam proses pembelajaran, guru lebih
dominan menjelaskan materi sedangkan peserta didik
hanya mendengarkan, mencatat, dan menghafal materi
yang disampaikan. Kondisi tersebut menyebabkan
peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran
dan kurang terlatth dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis serta pemecahan masalah.
Akibatnya, pembelajaran PAI sering dianggap
membosankan dan kurang memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi peserta didik.

Selain itu, pembelajaran PAI sering kali hanya
menekankan aspek kognitif dan hafalan materi tanpa
menghubungkannya dengan persoalan kehidupan
sehari-hari. Padahal, materi dalam PAI sangat erat
kaitannya dengan kehidupan sosial, moral, budaya, dan
perkembangan masyarakat modern. Peserta didik
seharusnya tidak hanya memahami teori keagamaan,
tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam
menghadapi berbagai problematika kehidupan, seperti
pergaulan bebas, bullying, intoleransi, penyalahgunaan
media sosial, hingga persoalan etika dalam kehidupan
digital. Oleh karena itu, diperlukan suatu model
pembelajaran yang mampu menghubungkan materi
PAI dengan situasi nyata sehingga pembelajaran
menjadi lebih kontekstual dan bermakna.

Meskipun  berbagai  penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa Problem Based Learning (PBL)
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
motivasi belajar, dan hasil pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI), sebagian besar penelitian tersebut
masih berfokus pada implementasi PBL pada jenjang
pendidikan tertentu, seperti sekolah atau madrasah,
serta lebih banyak menggunakan pendekatan penelitian
lapangan. Kajian yang secara komprehensif membahas
konsep, landasan teoritis, sintaks, implementasi,
kelebihan, dan tantangan PBL dalam pembelajaran PAI
pada berbagai jenjang pendidikan, mulai dari sekolah,
madrasah, hingga perguruan tinggi, masih relatif
terbatas. Oleh karena itu, artikel ini hadir untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan menyajikan kajian
konseptual yang lebih menyeluruh mengenai
penerapan Problem Based Learning dalam pembelajaran
PAI pada berbagai konteks pendidikan sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif bagi
pengembangan pembelajaran PAI di era modern.

Penelitian Mahfida Inayati menjelaskan bahwa
Problem Based Learning mampu membantu peserta didik
membangun pengetahuan secara mandiri melalui
proses penyelidikan terhadap suatu masalah. Model ini
juga dapat meningkatkan aktivitas belajar, kemampuan

berpikir kritis, serta keterampilan sosial peserta didik
(Inayati, 2022). Penerapan model PBL dalam
pembelajaran PAI dinilai sangat relevan karena materi
PAI memiliki hubungan yang erat dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik. Melalui model PBL, peserta
didik dapat diajak untuk memahami materi keagamaan
melalui penyelesaian masalah yang nyata dan
kontekstual. Misalnya, dalam materi akhlak peserta
didik dapat menganalisis kasus bullying di lingkungan
sekolah berdasarkan perspektif Islam. Pada materi figih,
peserta didik dapat mendiskusikan hukum transaksi
jual beli online atau penggunaan media sosial menurut
ajaran Islam. Sedangkan dalam materi aqidah dan
akhlak, peserta didik dapat mengkaji berbagai
fenomena intoleransi dan pentingnya sikap moderasi
beragama dalam kehidupan masyarakat multikultural.

Penerapan  PBL  juga  dinilai —mampu
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skills/HOTS) peserta didik
dalam pembelajaran PAI Peserta didik tidak hanya
dituntut untuk menghafal materi, tetapi juga
menganalisis, mengevaluasi, dan memberikan solusi
terhadap suatu masalah berdasarkan nilai-nilai Islam.
Dengan demikian, pembelajaran PAI menjadi lebih
aktif, kreatif, dan bermakna. Peserta didik juga dapat
belajar bekerja sama, menghargai pendapat orang lain,
serta membangun sikap tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas kelompok.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
model Problem Based Learning memiliki pengaruh positif
terhadap pembelajaran PAI. Penelitian yang dilakukan
oleh Siti Fatimah dkk. menunjukkan bahwa
penggunaan model PBL dalam pembelajaran PAI
mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional (Fatimah et al, 2022).
Penelitian Retno Endah Sawitri juga menjelaskan bahwa
penerapan model PBL dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI karena
peserta didik lebih aktif terlibat dalam proses
pembelajaran (Sawitri, 2020).

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Karim
menunjukkan bahwa model Problem Based Learning
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada pembelajaran PAI di Indonesia.
Model ini mampu membantu peserta didik memahami
materi secara lebih mendalam karena peserta didik
secara langsung terlibat dalam proses penyelidikan dan
pemecahan masalah (Karim, 2020). Penelitian lain yang
dilakukan oleh Hidayati dkk. juga menunjukkan bahwa
penerapan PBL dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran PAI
sehingga  peserta  didik lebih  aktif dalam
mengemukakan pendapat dan mencari solusi terhadap
permasalahan yang diberikan (Hidayati et al., 2024).
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Dalam konteks pendidikan di sekolah dan madrasah,
model PBL dapat membantu peserta didik memahami
nilai-nilai Islam melalui pengalaman belajar yang nyata
dan dekat dengan kehidupan mereka. Peserta didik
tidak hanya belajar memahami konsep agama secara
teoritis, tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu,
dalam konteks perguruan tinggi, penerapan model PBL
mampu mendorong mahasiswa untuk berpikir lebih
kritis, ilmiah, dan analitis dalam mengkaji berbagai
persoalan keislaman kontemporer. Mahasiswa dapat
dilatih untuk melakukan kajian, penelitian, diskusi
ilmiah, dan penyelesaian masalah berdasarkan
perspektif Islam secara lebih mendalam.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa Problem Based Learning (PBL) memiliki kontribusi
positif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Penelitian Fatimah dkk. (2022) menekankan pengaruh
PBL terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik, sedangkan Sawitri (2020) lebih
menyoroti peningkatan motivasi belajar melalui
penerapan PBL. Karim (2022) dan Hidayati dkk. (2024)
menemukan bahwa PBL efektif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
pembelajaran PAIL Persamaan penelitian-penelitian
tersebut terletak pada fokus kajian mengenai efektivitas
PBL dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran PAL  Namun, penelitian tersebut
umumnya dilakukan pada jenjang pendidikan tertentu
dan berfokus pada aspek-aspek spesifik, seperti
kemampuan berpikir kritis, motivasi belajar, atau hasil
belajar peserta didik. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya, artikel ini mengkaji PBL secara lebih
komprehensif dengan menelaah konsep, landasan
teoritis, karakteristik, sintaks, implementasi, kelebihan,
dan tantangan penerapan PBL dalam pembelajaran PAI
pada berbagai jenjang pendidikan, yaitu sekolah,
madrasah, dan perguruan tinggi. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih utuh mengenai penerapan PBL dalam
pembelajaran PAL

Berdasarkan latar belakang dan celah penelitian
yang telah diuraikan, artikel ini bertujuan untuk
menganalisis dan mendeskripsikan secara
komprehensif Model Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada
jenjang sekolah, madrasah, dan perguruan tinggi. Fokus
kajian meliputi konsep dan landasan teoritis PBL,
karakteristik dan sintaks pembelajaran, implementasi
pada berbagai jenjang pendidikan, serta kelebihan dan
tantangan penerapannya dalam pembelajaran PAIL
Artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
konseptual bagi pengembangan model pembelajaran
PAI yang lebih inovatif, kontekstual, dan berorientasi
pada pengembangan kemampuan berpikir kritis,

pemecahan masalah, serta penguatan karakter Islami
peserta didik.

Metode

Penelitian ini —menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research)  yang  bersifat  deskriptif-konseptual.
Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah
mengkaji dan menganalisis secara mendalam konsep
Model Problem Based Learning dalam Pembelajaran PAI
di Sekolah, Madrasah dan Perguruan Tinggi. Penelitian
ini tidak terfokus pada pengukuran variabel secara
kuantitatif, melainkan pada pemahaman makna.

Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif
yang bersumber dari data sekunder. Sumber data
diperoleh dari 26 referensi yang terdiri atas 24 artikel
jurnal ilmiah, 1 buku yang relevan dengan Problem Based
Learning dan Pendidikan Agama Islam, serta 1 dokumen
pendukung lainnya. Pemilihan sumber dilakukan
berdasarkan kriteria relevansi dengan topik penelitian,
kredibilitas sumber, dan tahun publikasi yang
mengutamakan terbitan lima tahun terakhir. Data yang
telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan
teknik analisis isi (content analysis) secara kualitatif
untuk mengidentifikasi konsep, sintaks, implementasi,
kelebihan, dan tantangan Problem Based Learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah,
madrasah, dan perguruan tinggi.

Hasil dan Diskusi
Konsep Model Problem Based Learning (PBL) Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)
Model Problem Based Learning (PBL) merupakan
salah satu model pembelajaran yang menempatkan
peserta didik sebagai pusat dalam proses belajar (student
centered learning). Model ini menggunakan masalah
nyata sebagai dasar utama pembelajaran sehingga
peserta didik didorong untuk aktif mencari informasi,
menganalisis, serta menemukan solusi terhadap suatu
permasalahan. Dalam pembelajaran modern, PBL
dipandang mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih aktif, kritis, dan bermakna dibandingkan
pembelajaran konvensional yang cenderung berpusat
pada guru. Menurut Suraiya (2022), PBL memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah melalui pengalaman
belajar secara langsung dalam situasi nyata (Suraiya,
2022). Secara konseptual, PBL berakar pada teori
konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan
dibangun sendiri oleh peserta didik melalui
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan belajar.
Dalam model ini, peserta didik tidak hanya menerima

materi secara pasif, tetapi terlibat aktif dalam proses
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menemukan dan memahami pengetahuan. Guru
berfungsi sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya
pembelajaran, sedangkan peserta didik menjadi subjek
utama dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, PBL
dianggap mampu meningkatkan kemandirian belajar
serta kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order
thinking skills) peserta didik (Rahman et al., 2021).
Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), model
PBL dipahami sebagai pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan masalah-masalah kehidupan nyata
dengan nilai-nilai ajaran Islam. Pembelajaran PAI
melalui PBL tidak hanya bertujuan agar peserta didik
memahami materi keagamaan secara teoritis, tetapi juga
mampu menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Misalnya, peserta didik diajak menganalisis
persoalan tentang toleransi, etika pergaulan, kejujuran,
maupun penggunaan media sosial berdasarkan
perspektif Islam. Dengan demikian, pembelajaran PAI
menjadi lebih kontekstual dan relevan dengan
kehidupan peserta didik (Erviani et al., 2024).

Penggunaan masalah sebagai titik awal
pembelajaran menjadi ciri utama dalam model PBL.
Masalah yang diberikan biasanya bersifat autentik dan
dekat dengan kehidupan peserta didik sehingga mampu
meningkatkan rasa ingin tahu dan motivasi belajar.
Dalam pembelajaran PAI, guru dapat menghadirkan
kasus-kasus yang berkaitan dengan akhlak, ibadah,
maupun persoalan sosial keagamaan. Peserta didik
kemudian diarahkan untuk berdiskusi, mencari sumber
informasi, dan menyusun solusi berdasarkan ajaran Al-
Qur’an dan Hadis. Proses tersebut membantu peserta
didik memahami bahwa nilai-nilai Islam tidak hanya
dipelajari secara teoritis, tetapi juga diterapkan dalam
kehidupan nyata (Saputri et al, 2025). Selain
menekankan pemecahan masalah, PBL juga menuntut
adanya kerja sama dan komunikasi antarpeserta didik.
Pembelajaran dilakukan melalui diskusi kelompok
sehingga peserta didik belajar bertukar pendapat,
menghargai pandangan orang lain, serta bekerja sama
dalam menemukan solusi terbaik. Dalam pembelajaran
PAI, kegiatan diskusi kelompok dapat membantu
peserta didik memahami nilai-nilai sosial Islam seperti
musyawarah, toleransi, tanggung jawab, dan ukhuwah
Islamiyah. Dengan demikian, PBL tidak hanya
berorientasi pada pengembangan aspek kognitif, tetapi
juga aspek afektif dan sosial peserta didik (Fazrin et al.,
2025).

Penerapan model PBL dalam pembelajaran PAI
juga dianggap relevan dengan tuntutan pendidikan
abad ke-21 yang menekankan kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Melalui
model ini, peserta didik dibiasakan untuk berpikir
analitis dalam menghadapi berbagai persoalan
kehidupan serta mampu mengambil keputusan
berdasarkan nilai-nilai Islam. Di samping itu, PBL dapat

membantu guru menciptakan pembelajaran yang lebih
inovatif dan tidak monoton sehingga peserta didik
menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam belajar. Oleh
sebab itu, model PBL banyak direkomendasikan untuk
diterapkan dalam pembelajaran PAI di sekolah maupun
madrasah.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami
bahwa Problem Based Learning (PBL) merupakan model
pembelajaran yang menekankan proses belajar melalui
pemecahan masalah nyata secara aktif, kritis, dan
kolaboratif. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, PBL memiliki peran penting dalam membantu
peserta didik memahami dan mengamalkan nilai-nilai
Islam secara kontekstual dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui model ini, pembelajaran PAI tidak hanya
berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada
pembentukan karakter, kemampuan berpikir kritis, dan
keterampilan sosial peserta didik sehingga tujuan
pendidikan Islam dapat tercapai secara lebih optimal.

Dasar Teori Model Problem Based Learning (PBL)
Teori Konstruktivisme
Teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh

Jean Piaget menjadi salah satu landasan utama dalam
Model Problem Based Learning (PBL) . Menurut Piaget,
pengetahuan tidak diperoleh secara langsung dari guru,
tetapi dibangun sendiri oleh peserta didik melalui
pengalaman, interaksi, dan proses berpikir terhadap
lingkungan sekitarnya (Jeam Piaget, 2020). Dalam teori
ini, peserta didik dipandang sebagai individu yang aktif
dalam membangun pemahaman terhadap suatu konsep
melalui proses belajar yang dialaminya sendiri. Oleh
karena itu, pembelajaran harus memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif
dalam menemukan dan mengembangkan pengetahuan.

Keterkaitan teori konstruktivisme dengan
implementasi PBL dalam pembelajaran PAI terlihat
pada proses peserta didik membangun pemahaman
keagamaan melalui pengalaman belajar dan pemecahan
masalah. Dalam pembelajaran PAI, peserta didik tidak
hanya menerima penjelasan guru mengenai suatu
konsep keislaman, tetapi didorong untuk mengkaji,
menganalisis, dan menemukan solusi terhadap berbagai
persoalan berdasarkan sumber-sumber ajaran Islam.
Misalnya, ketika membahas fenomena bullying di
lingkungan sekolah, peserta didik mengonstruksi
pemahamannya tentang nilai akhlak Islam melalui
proses diskusi, analisis dalil, dan refleksi terhadap kasus
yang dihadapi. Dengan demikian, pembelajaran
menjadi lebih bermakna karena pengetahuan diperoleh
melalui pengalaman belajar yang aktif dan kontekstual.
Teori Pembelajaran  Kontekstual
Learning)

(Contextual
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Teori pembelajaran kontekstual menjelaskan
bahwa proses belajar akan lebih bermakna apabila
materi yang dipelajari dikaitkan dengan situasi nyata
dalam kehidupan peserta didik. Melalui pendekatan
kontekstual, peserta didik dapat memahami hubungan
antara materi pembelajaran dengan kondisi sosial yang
mereka alami sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran
tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang relevan dengan kehidupan
nyata.

Dalam model PBL, teori kontekstual terlihat dari
penggunaan masalah autentik sebagai  dasar
pembelajaran. Peserta didik dihadapkan pada persoalan
yang dekat dengan kehidupan mereka sehingga
mendorong rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir
kritis. Dalam pembelajaran PAI, masalah yang
digunakan dapat berupa persoalan akhlak, perilaku
menyimpang remaja, toleransi, maupun etika
penggunaan media sosial. Melalui pendekatan tersebut,
peserta didik memahami bahwa ajaran Islam memiliki
peran penting dalam menyelesaikan berbagai persoalan
kehidupan. Dengan demikian, pembelajaran PAI
menjadi lebih aplikatif dan tidak hanya terbatas pada
teori di dalam kelas (Nurdyansyah et al., 2020).

Lebih lanjut dalam implementasi PBL pada
pembelajaran PAI, teori pembelajaran kontekstual
menjadi landasan penting karena masalah yang
digunakan sebagai pemicu pembelajaran berasal dari
realitas kehidupan peserta didik. Materi-materi PAI
seperti akhlak, figih, dan muamalah dapat dikaitkan
dengan berbagai fenomena sosial yang terjadi di
lingkungan peserta didik, seperti penggunaan media
sosial, perilaku intoleransi, atau etika pergaulan remaja.
Melalui pendekatan tersebut, peserta didik tidak hanya
memahami konsep keagamaan secara teoritis, tetapi
juga mampu melihat relevansi ajaran Islam dalam
menyelesaikan berbagai persoalan kehidupan nyata.
Hal ini menjadikan pembelajaran PAI lebih aplikatif,
relevan, dan bermakna bagi peserta didik.

Teori Inquiry Learning

Teori Inquiry Learning atau pembelajaran
berbasis  penyelidikan merupakan teori yang
menekankan proses pencarian dan penemuan

pengetahuan secara mandiri oleh peserta didik. Dalam
teori ini, peserta didik diarahkan untuk aktif bertanya,
mengamati, mengumpulkan data, menganalisis
informasi, dan menyimpulkan hasil pembelajaran
berdasarkan proses penyelidikan yang dilakukan. Guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta
didik selama proses belajar berlangsung.

Hubungan teori Inquiry Learning dengan model
PBL terlihat pada proses pemecahan masalah yang
dilakukan melalui kegiatan penyelidikan. Peserta didik
tidak hanya menerima jawaban dari guru, tetapi

mencari sendiri solusi terhadap masalah yang diberikan.
Dalam pembelajaran PAI, proses penyelidikan dapat
dilakukan melalui pengkajian ayat Al-Qur’an, hadis,
maupun pendapat ulama terkait suatu persoalan
keagamaan. Melalui proses tersebut, peserta didik
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
analitis, dan kemampuan mengambil keputusan
berdasarkan nilai-nilai Islam (Suhirman, 2021). Selain
itu, model ini juga membantu peserta didik menjadi
lebih mandiri dan aktif dalam belajar.

Keterkaitan teori Inquiry Learning dengan
implementasi PBL dalam pembelajaran PAI tampak
pada aktivitas penyelidikan yang dilakukan peserta
didik untuk menemukan solusi atas suatu
permasalahan. Dalam proses pembelajaran, peserta
didik dituntut mencari informasi dari berbagai sumber
seperti Al-Qur'an, Hadis, buku-buku keislaman,
maupun hasil diskusi ilmiah untuk menjawab masalah
yang diberikan. Sebagai contoh, ketika membahas
hukum transaksi digital dalam perspektif Islam, peserta
didik melakukan kajian terhadap dalil dan pendapat
ulama sebelum merumuskan kesimpulan. Proses
penyelidikan tersebut tidak hanya meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis, tetapi juga
melatih peserta didik untuk mengambil keputusan
berdasarkan argumentasi yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan keagamaan.

Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki
beberapa karakteristik utama yang membedakannya
dari model pembelajaran lainnya. Karakteristik tersebut
menunjukkan bahwa PBL merupakan model
pembelajaran yang menekankan keaktifan peserta didik
dalam memahami materi melalui proses pemecahan
masalah nyata. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PALl), karakteristik PBL membantu peserta didik
memahami dan menerapkan nilai-nilai Islam secara
lebih kontekstual dan aplikatif dalam kehidupan sehari-
hari.

Karakteristik pertama PBL adalah menggunakan
masalah nyata sebagai dasar pembelajaran. Masalah
yang diberikan biasanya berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari  peserta  didik  sehingga  mampu
meningkatkan rasa ingin tahu dan motivasi belajar.
Dalam pembelajaran PAI, masalah tersebut dapat
berupa persoalan akhlak, toleransi, etika bermedia
sosial, maupun fenomena sosial keagamaan lainnya
(Nasution et al., 2022). Karakteristik kedua adalah
pembelajaran berpusat pada peserta didik (student
centered learning). Dalam model ini, peserta didik
menjadi subjek utama dalam proses belajar, sedangkan
guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing.
Peserta didik dituntut aktif mencari informasi,
berdiskusi, serta menyusun solusi terhadap masalah
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yang diberikan sehingga pembelajaran menjadi lebih
aktif dan mandiri.

Karakteristik berikutnya yaitu adanya kerja sama
dan diskusi kelompok dalam proses pembelajaran.
Peserta didik bekerja sama untuk menganalisis masalah
dan menemukan solusi bersama. Kegiatan tersebut
membantu mengembangkan kemampuan komunikasi,
kerja sama, serta sikap menghargai pendapat orang lain.
Selain itu, PBL juga menekankan kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah karena peserta didik
diarahkan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
menentukan solusi berdasarkan hasil pemikiran mereka
sendiri (Mulyono, 2021).

Karakteristik lain dari model PBL adalah
penggunaan proses penyelidikan (inquiry) dalam
pembelajaran. Peserta didik mencari informasi dari
berbagai sumber untuk memahami dan menyelesaikan
masalah yang diberikan. Setelah proses pembelajaran
selesai, peserta didik melakukan refleksi dan evaluasi
terhadap hasil belajar yang diperoleh. Dalam
pembelajaran PAI, proses refleksi membantu peserta
didik memahami makna nilai-nilai Islam serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, karakteristik model PBL juga mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif
dan tidak monoton sehingga peserta didik menjadi lebih
termotivasi dalam belajar. Dalam pembelajaran PAI,
model ini membantu peserta didik memahami ajaran
Islam tidak hanya secara teoritis, tetapi juga dalam
bentuk praktik dan penyelesaian masalah kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, penerapan PBL dinilai
efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta
membentuk peserta didik yang kritis, aktif, dan
berkarakter Islami.

Sintaks Model Problem Based Learning (PBL) dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Sintaks Problem Based Learning (PBL) merupakan
tahapan sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik dengan menjadikan
masalah  sebagai dasar pembelajaran. Dalam
pembelajaran PAI, penerapan sintaks PBL dapat
membantu peserta didik berpikir kritis, aktif, serta
mampu mengaitkan nilai-nilai Islam dengan kehidupan
sehari-hari. Berikut sintaks Problem Based Learning (PBL):

Orientasi Peserta Didik pada Masalah

Tahap pertama dalam sintaks PBL adalah
orientasi peserta didik pada masalah. Pada tahap ini
guru menyajikan suatu permasalahan yang berkaitan
dengan kehidupan nyata peserta didik dan relevan
dengan materi PAIL Permasalahan yang diberikan harus
mampu menarik perhatian peserta didik sehingga
muncul rasa ingin tahu dan motivasi untuk mencari
solusi.

Dalam pembelajaran PAI, guru dapat
menghadirkan masalah tentang rendahnya sikap
toleransi, pergaulan bebas, bullying, kurangnya
kejujuran, ataupun fenomena penyalahgunaan media
sosial. Masalah tersebut kemudian dikaitkan dengan
dalil Al-Qur’an dan Hadis agar peserta didik memahami
nilai-nilai Islam secara kontekstual.

Tahap orientasi masalah sangat penting karena
menjadi awal terbentuknya kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Guru tidak langsung memberikan
jawaban, tetapi memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengidentifikasi masalah dan
menentukan hal-hal yang perlu dipelajari.

Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar

Tahap kedua adalah mengorganisasi peserta
didik untuk belajar. Guru membentuk kelompok belajar
dan menjelaskan tujuan pembelajaran, tugas kelompok,
serta langkah-langkah penyelesaian masalah. Pada
tahap ini peserta didik mulai berdiskusi untuk
memahami masalah yang diberikan dan menentukan
strategi penyelesaian yang akan digunakan.

Dalam pembelajaran PAI, kerja kelompok
memiliki peran penting karena mampu menanamkan
nilai kerja sama, tanggung jawab, musyawarah, dan
sikap saling menghargai pendapat orang lain. Guru
berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta
didik memahami arah kegiatan pembelajaran tanpa
mendominasi proses belajar. Penelitian Rahman, Zamili,
dan Munawwaroh menjelaskan bahwa dalam sintaks
PBL guru mengorganisasi peserta didik ke dalam
kelompok untuk melakukan penyelidikan dan
pemecahan masalah secara kolaboratif.

Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok
Pada tahap ini peserta didik melakukan
penyelidikan untuk memperoleh informasi yang
berkaitan dengan masalah yang sedang dibahas.
Informasi dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti
Al-Qur'an, Hadis, buku pelajaran, jurnal, internet,
maupun hasil observasi. Guru membimbing peserta
didik dalam proses pencarian data dan membantu
mereka menganalisis informasi yang ditemukan.
Melalui tahap penyelidikan, peserta didik dilatih
untuk berpikir kritis, mandiri, dan mampu menyusun
solusi berdasarkan sumber-sumber ajaran Islam. Dalam
pembelajaran PAI, peserta didik tidak hanya memahami
konsep agama secara teoritis, tetapi juga mampu
menerapkannya  dalam  kehidupan  sehari-hari.
Penelitian Fazrin dkk. menunjukkan bahwa penerapan
PBL dalam pembelajaran PAI mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik serta
membantu mereka menghubungkan nilai-nilai agama
dengan persoalan kehidupan nyata (Fazrin et al., 2025).
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Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

Tahap berikutnya adalah mengembangkan dan
menyajikan hasil karya. Setelah proses penyelidikan
selesai, peserta didik menyusun hasil diskusi dan solusi
pemecahan masalah dalam bentuk laporan, presentasi,
poster, maupun media lainnya. Selanjutnya setiap
kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka di
depan kelas.

Dalam pembelajaran PAI, kegiatan presentasi
membantu  peserta didik melatih keberanian,
kemampuan komunikasi, serta kemampuan
menyampaikan argumentasi berdasarkan dalil Al-
Qur'an dan Hadis. Kelompok lain diberikan
kesempatan untuk memberikan tanggapan maupun
pertanyaan sehingga tercipta pembelajaran yang aktif
dan interaktif. Menurut penelitian Muchasan dkk.,
tahap pengembangan dan penyajian hasil dalam PBL
dapat  meningkatkan  kreativitas, = kemampuan
komunikasi, serta sikap tanggung jawab peserta didik
dalam pembelajaran PAI (Muchasan et al., 2024).

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan
Masalah

Tahap terakhir dalam sintaks PBL adalah
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Guru bersama peserta didik melakukan
refleksi terhadap proses pembelajaran, mengevaluasi
solusi yang telah dibuat, serta mengambil hikmah dan
nilai-nilai keislaman dari masalah yang dibahas.

Evaluasi dalam PBL tidak hanya berfokus pada
hasil akhir, tetapi juga pada proses kerja sama, keaktifan
peserta didik, kemampuan berpikir kritis, serta sikap
yang ditunjukkan selama pembelajaran berlangsung.
Dengan demikian pembelajaran PAI tidak hanya
meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif
dan psikomotorik peserta didik. Penelitian Afkarina dan
Nur Jannah menjelaskan bahwa tahap evaluasi dalam
PBL sangat penting untuk membantu peserta didik
memahami hubungan antara teori dan praktik
kehidupan sehingga nilai-nilai agama dapat diterapkan
secara nyata (Afkarina et al., 2025).

Implementasi Model Problem Based Learning (PBL)
Dalam Pembelajaran Pendidiakn Agama Islam Di
Sekolah, Madrasah, Dan Perguruan Tinggi
Implementasi PBL dalam Pembelajaran PAI di
Sekolah

Implementasi Model Problem Based Learning (PBL)
di sekolah dilakukan dengan menghadirkan masalah
nyata yang berkaitan dengan kehidupan peserta didik
sehari-hari. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAl), guru dapat mengangkat permasalahan
seperti rendahnya disiplin siswa, perilaku bullying,
kurangnya sikap toleransi, serta etika penggunaan
media sosial. Permasalahan tersebut digunakan sebagai

bahan utama pembelajaran agar peserta didik mampu
memahami nilai-nilai Islam secara kontekstual dan
aplikatif. Melalui model ini, peserta didik tidak hanya
menerima materi secara teoritis, tetapi juga belajar
menyelesaikan masalah berdasarkan ajaran Islam.

Pada proses pembelajaran, guru membagi
peserta didik ke dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan solusi terhadap masalah yang diberikan.
Peserta didik mencari informasi melalui Al-Qur’an,
Hadis, buku pelajaran, maupun sumber lainnya yang
relevan. Kegiatan tersebut membuat peserta didik lebih
aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
Selain itu, pembelajaran menjadi lebih menarik karena
peserta  didik  diberikan  kesempatan  untuk
menyampaikan pendapat dan hasil pemikirannya di
depan kelas (Rodiyah et al., 2022).

Bukti empiris mengenai efektivitas penerapan
PBL dalam pembelajaran PAI dapat ditemukan pada
beberapa penelitian terdahulu. Rodiyah (2022)
melaporkan bahwa penerapan PBL pada mata pelajaran
PAI dilakukan melalui penyajian masalah yang
berkaitan dengan kehidupan peserta didik, diskusi
kelompok, pencarian informasi dari berbagai sumber,
serta presentasi hasil pemecahan masalah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peserta didik menjadi
lebih aktif dalam proses pembelajaran dan lebih mampu
mengemukakan pendapat secara kritis. Temuan serupa
juga dilaporkan oleh Hikmiyah dkk. (2023) yang
menemukan bahwa penerapan PBL pada pembelajaran
PAI mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik,
motivasi belajar, serta pemahaman terhadap materi
karena peserta didik secara langsung terlibat dalam
proses analisis dan penyelesaian masalah yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Hasil-hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa PBL tidak hanya efektif
meningkatkan aspek kognitif peserta didik, tetapi juga
mendukung pengembangan keterampilan berpikir
kritis, komunikasi, dan kolaborasi dalam pembelajaran
PAL

Selain meningkatkan aspek kognitif,
implementasi PBL di sekolah juga memberikan dampak
positif terhadap pembentukan karakter peserta didik.
Melalui diskusi kelompok dan pemecahan masalah,
peserta didik belajar menghargai pendapat orang lain,
bekerja sama, serta bertanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan. Sikap tersebut sangat penting dalam
pembelajaran PAI karena tujuan utama pendidikan
Islam tidak hanya menambah pengetahuan, tetapi juga
membentuk akhlak yang baik.

Implementasi PBL dalam Pembelajaran PAI di
Madrasah

Implementasi Model Problem Based Learning (PBL)

di madrasah berfokus pada pengembangan pemahaman

agama dan pembentukan karakter Islami peserta didik.
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Guru menghadirkan berbagai masalah sosial maupun
keagamaan yang sering terjadi di masyarakat, seperti
pergaulan bebas, rendahnya rasa hormat kepada orang
tua, dan perilaku tidak jujur. Masalah tersebut
kemudian dianalisis oleh peserta didik berdasarkan
ajaran Al-Qur’an, Hadis, dan pendapat ulama sehingga
mereka dapat memahami nilai-nilai Islam secara lebih
mendalam.

Dalam proses pembelajaran, peserta didik
dibagi ke dalam kelompok untuk mendiskusikan solusi
terhadap masalah yang diberikan. Guru bertindak
sebagai fasilitator yang membimbing jalannya diskusi
dan membantu peserta didik menemukan sumber
belajar yang relevan. Melalui kegiatan tersebut, peserta
didik menjadi lebih aktif dalam mencari informasi dan
tidak hanya bergantung pada penjelasan guru.
Pembelajaran menjadi lebih interaktif karena peserta
didik terlibat langsung dalam proses analisis dan
pemecahan masalah.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penerapan PBL di madrasah memberikan dampak
positif terhadap kualitas pembelajaran PAIL Hikmiyah
dkk. (2023) menemukan bahwa pembelajaran berbasis
masalah mendorong peserta didik lebih aktif dalam
mencari sumber belajar, berdiskusi, dan
mengemukakan argumentasi berdasarkan nilai-nilai
Islam. Selain itu, peserta didik menunjukkan
peningkatan pemahaman materi dan keterampilan
berpikir kritis karena proses pembelajaran tidak hanya
berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada
penyelesaian masalah yang relevan dengan kehidupan
mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa PBL mampu
menciptakan pembelajaran PAI yang lebih partisipatif
dan bermakna di lingkungan madrasah.

Implementasi PBL di madrasah juga mampu
meningkatkan motivasi  belajar peserta didik.
Pembelajaran yang berbasis masalah membuat peserta
didik merasa tertantang untuk mencari solusi dan
memahami materi secara lebih mendalam. Selain itu,
peserta didik lebih mudah memahami pelajaran karena
materi yang dipelajari berkaitan langsung dengan
kehidupan mereka sehari-hari. Dengan demikian,
proses pembelajaran tidak terasa membosankan dan
peserta didik lebih antusias mengikuti kegiatan belajar
(Hikmiyah et al., 2023).

Implementasi PBL dalam Pembelajaran PAI di
Perguruan Tinggi

Pada tingkat perguruan tinggi, implementasi
Model Problem Based Learning (PBL) lebih menekankan
pada kemampuan analisis ilmiah dan pemecahan
masalah secara mendalam. Mahasiswa tidak hanya
mempelajari teori keislaman, tetapi juga dituntut
mampu memahami berbagai persoalan sosial dan
keagamaan yang berkembang di masyarakat. Dosen

biasanya menghadirkan studi kasus mengenai
radikalisme, intoleransi, krisis moral, maupun dampak
perkembangan  teknologi  terhadap  kehidupan
beragama untuk dianalisis oleh mahasiswa.

Dalam proses pembelajaran, mahasiswa
melakukan kajian literatur, penelitian lapangan, diskusi
kelompok, serta presentasi hasil analisis. Kegiatan
tersebut membantu mahasiswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
komunikasi ilmiah. Selain itu, mahasiswa menjadi lebih
mandiri dalam mencari sumber informasi dan
menyusun solusi terhadap masalah yang dibahas
berdasarkan perspektif Islam.

Hasil penelitian Albaab dkk. (2023) menunjukkan
bahwa implementasi PBL dalam pembelajaran PAI di
perguruan tinggi dilakukan melalui kajian kasus,
diskusi ilmiah, telaah literatur, dan presentasi hasil
analisis terhadap berbagai isu keislaman kontemporer.
Penerapan model ini terbukti mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, keterampilan komunikasi

akademik, serta kemampuan mahasiswa dalam
mengintegrasikan  perspektif keislaman dengan
berbagai persoalan sosial yang berkembang di

masyarakat. Selain itu, mahasiswa menjadi lebih
mandiri dalam mencari referensi dan menyusun
argumentasi ilmiah yang didasarkan pada sumber-
sumber keislaman yang kredibel.

Implementasi PBL di perguruan tinggi juga
membantu mahasiswa memahami hubungan antara
teori dan praktik kehidupan nyata. Pembelajaran tidak
hanya berfokus pada hafalan materi, tetapi lebih
menekankan pada kemampuan menganalisis dan
menyelesaikan masalah secara sistematis. Dengan
demikian, mahasiswa mampu mengintegrasikan ilmu
pengetahuan dengan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam dunia kerja nantinya (Albaab
et al., 2023).

Kelebihan dan Tantangan Model Problem Based
Learning (PBL) Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Kelebihan Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki
berbagai kelebihan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI). Model ini membantu peserta didik
lebih aktif dalam proses pembelajaran karena peserta
didik tidak hanya menerima materi dari guru, tetapi
juga terlibat langsung dalam memecahkan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Melalui
pembelajaran berbasis masalah, peserta didik dapat
memahami nilai-nilai Islam secara lebih kontekstual dan
aplikatif. Selain itu, PBL juga mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kerja sama, serta
keterampilan komunikasi peserta didik dalam proses
pembelajaran (Jasmaludin et al., 2025).
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Tantangan Model Problem Based Learning (PBL)

Meskipun  memiliki  berbagai  kelebihan,
penerapan Model Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) masih
menghadapi sejumlah tantangan yang perlu mendapat
perhatian. Tantangan tersebut tidak hanya berasal dari
peserta didik, tetapi juga dari guru, kurikulum,
keterbatasan waktu, serta sarana dan prasarana
pembelajaran yang tersedia. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut sering
menjadi kendala dalam implementasi PBL secara
optimal (Wati & Slamet, 2025).

Tantangan pertama berkaitan dengan kompetensi
guru dalam merancang dan mengelola pembelajaran
berbasis masalah. Penerapan PBL menuntut guru untuk
mampu menyusun masalah yang autentik, relevan
dengan kehidupan peserta didik, serta sesuai dengan
tujuan pembelajaran PAI Selain itu, guru juga harus
mampu berperan sebagai fasilitator yang membimbing
proses diskusi, penyelidikan, dan refleksi peserta didik.
Tidak semua guru memiliki pengalaman dan
keterampilan yang memadai dalam menerapkan model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
sehingga proses pembelajaran terkadang masih
didominasi oleh metode ceramah (Jasmaludin et al.,
2025).

Tantangan kedua berasal dari peserta didik.
Dalam implementasi PBL, peserta didik dituntut aktif
mencari informasi, berdiskusi, mengemukakan
pendapat, dan menyelesaikan masalah secara mandiri
maupun kelompok. Namun, tidak semua peserta didik
memiliki kemampuan berpikir kritis, keterampilan
komunikasi, dan motivasi belajar yang sama. Sebagian
peserta didik masih terbiasa dengan pembelajaran
konvensional sehingga mengalami kesulitan ketika
harus terlibat aktif dalam proses penyelidikan dan
pemecahan masalah (Afkarina & Jannah, 2025).

Tantangan  berikutnya  berkaitan  dengan
kurikulum dan alokasi waktu pembelajaran. PBL
membutuhkan waktu yang relatif lebih panjang
dibandingkan pembelajaran konvensional karena
peserta didik harus melalui tahapan identifikasi
masalah, pencarian informasi, diskusi, presentasi,
hingga evaluasi. Di sisi lain, guru tetap dituntut
menyelesaikan capaian pembelajaran yang telah
ditetapkan dalam kurikulum. Kondisi ini sering
menyebabkan guru mengalami kesulitan dalam
mengatur keseimbangan antara kedalaman
pembelajaran dan ketercapaian target materi yang harus
diselesaikan dalam satu semester (Muchasan et al.,
2024).

Selain itu, keterbatasan sarana dan fasilitas
pembelajaran juga menjadi tantangan dalam penerapan
PBL. Model ini memerlukan akses terhadap berbagai

sumber belajar seperti buku, jurnal, perangkat
teknologi, dan jaringan internet untuk mendukung
proses penyelidikan peserta didik. Pada beberapa
sekolah dan madrasah, keterbatasan fasilitas tersebut
dapat menghambat efektivitas pelaksanaan PBL karena
peserta didik tidak memiliki akses yang memadai untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan (Wati &
Slamet, 2025).

Meskipun berbagai tantangan tersebut masih
ditemukan dalam praktik pembelajaran, hasil penelitian
menunjukkan bahwa PBL tetap memiliki potensi besar
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI apabila
didukung oleh kompetensi guru yang memadai,
kesiapan peserta didik, dukungan kurikulum yang
fleksibel, pengelolaan waktu yang efektif, serta
ketersediaan sarana pembelajaran yang memadai. Oleh
karena itu, diperlukan sinergi antara guru, lembaga
pendidikan, dan  pemangku  kebijakan agar
implementasi PBL dapat berjalan secara optimal dan
berkelanjutan.

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan,
dapat disimpulkan bahwa Model Problem Based Learning
(PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang
efektif diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI). Model ini menempatkan peserta
didik  sebagai  pusat  pembelajaran  dengan
menggunakan masalah nyata sebagai dasar dalam
proses belajar. Melalui penerapan PBL, peserta didik
tidak hanya memahami materi PAI secara teoritis, tetapi
juga mampu menghubungkan dan menerapkan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Sintaks PBL
yang meliputi orientasi masalah, pengorganisasian
peserta didik, penyelidikan, penyajian hasil, serta
evaluasi dan  refleksi ~mampu  menciptakan
pembelajaran yang aktif, kritis, kolaboratif, dan
bermakna. Implementasi PBL di sekolah, madrasah, dan
perguruan tinggi juga terbukti dapat meningkatkan
kemampuan berpikir  kritis, motivasi  belajar,
keterampilan =~ komunikasi, kerja sama, serta
pembentukan karakter Islami peserta didik. Meskipun
demikian, penerapan model ini masih menghadapi
beberapa tantangan seperti keterbatasan waktu,
kesiapan guru, serta sarana pembelajaran yang belum
memadai. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari
berbagai pihak agar penerapan Problem Based Learning
dalam pembelajaran PAI dapat berjalan secara optimal
dan mampu meningkatkan kualitas pendidikan Islam di
era modern.
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